





1.1. Latar Belakang 
Panen padi di Indonesia secara umum dilakukan dengan 2 cara yaitu 
secara manual dan secara mekanis, kedua cara tersebut didahului dengan aktivitas 
panen, padi dipotong pendek atau dipotong panjang menggunakan perkakas sabit 
atau menggunakan mesin semacam reapper atau mower untuk dirontok secara 
manual atau dirontok secara mekanis menggunakan mesin thresher. 
Kapasitas perontokan padi dengan cara manual sangat bervariasi, tidak 
lebih dari 100 kg/jam/orang. Dengan menggunakan perkakas pedal thresher, 
kinerjanya dapat meningkat menjadi 120 kg/jam, dan apabila menggunakan mesin 
thresher berkisar antara 600 kg/jam sampai 1.000 kg/jam tergantung jenis 
kapasitas  mesin thresher yang dipergunakan. 
Pada umumnya mesin panen padi mekanis, baik thresher ataupun combine 
harvester dirancang dengan susut tercecer tidak lebih dari 1 hingga 2%. Apabila 
angka tersebut terlampaui maka terdapat 3 alternatif kemungkinan kesalahan, 
yaitu kesalahan pada operator, kesalahan desain mesin itu sendiri dan kondisi 
lingkungan kerja yang tidak sesuai. 
Terdapat banyak jenis serta tipe alat dan mesin perontok padi mekanis 
yang telah dipakai di berbagai tingkatan usaha tani padi mulai dari subsisten, 
menengah dan besar (agribisnis). Mahalnya harga mesin thresher yang beredar di 
pasaran saat ini dipengaruhi oleh mahalnya harga mesin penggerak, sehingga 
masih sedikit kelompok tani yang memilikinya. Selain itu keterbatasan tempat 
untuk meletakkan mesin thresher yang berukuran cukup besar ditengah lahan 
persawahan juga menjadi salah satu alasan para petani enggan menggunakan 
mesin ini. 
 Pembuatan mesin perontok padi salah satu metode tepat guna untuk 
mengatasi permasalahan di atas. Pembuatan mesin tersebut ditujukan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja sehingga proses perontokkan padi 
dapat dilakukan dengan mudah, aman, dengan waktu yang singkat dan kapasitas 
kerja yang tinggi. Sehingga pada akhirnya, diharapkan dapat memberikan 
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keuntungan yang optimum terhadap petani. Oleh karena itu, pembuatan mesin 
perontok padi sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan di atas.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah bagaimana merancang 
mekanisme perontok padi dengan mesin dan poros yang aman serta mudah 
pengoperasiannya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pada penulisan laporan mesin perontok padi ini hanya membahas tentang: 
a. Perancangan dan desain mekanisme perontok padi. 
b. Perhitungan hanya pada sistem transmisi. 
 
1.4. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir 
Adapun tujuan proyek akhir ini ialah: 
1. Merancang mekanisme mesin perontok padi. 
2. Menentukan daya yang diperlukan pada mesin perontok padi. 
3. Menentukan diameter poros. 
 
Manfaat dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Mesin perontok padi, mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. 
2. Dapat memberikan informasi perkembangan teknologi terbaru khususnya 
Jurusan Teknik Mesin UNS kepada institusi pendidikan lain. 
3. Sebagai model belajar aktif tentang cara inovasi teknologi bidang Teknik 
Mesin. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan proyek akhir ini menggunakan sistematika atau 
format penulisan sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 






BAB II Dasar teori, berisi konsep perancangan, teori motor, daya penggerak, 
sabuk V-belt, pulley dan poros. 
BAB III Perancangan dan perhitungan, berisi diagram alur perancangan, 
pengertian alat, mekanisme kerja, perhitungan daya, perhitungan 
pulley, perhitungan sabuk V-belt, perhitungan poros transmisi. 
BAB IV Perancanaan dan gambar, berisi tentang proses pembuatan mesin 
perontok padi, alat dan bahan yang akan digunakan, proses 
pengecatan, proses perakitan, sistem transmisi dan perawatan mesin. 
BAB V  Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
